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ABSTRAK 

 
 

Jalan Jampang Tengah – Kiara Dua STA 123+550 sampai dengan 126+500. 

Peningkatan pembangunan dan ekonomi salah satunya dipengaruhi oleh 

ketersediaan prasana jalan pada daerah ini menyebabkan meningkatnya angkutan 

barang dan jasa. Hal ini berdampak tingkat perlayanan jalan yang mengalami 

penurunan salah satunya disebabkan oleh kerusakan pada perkerasan jalan. Selain 

karena banyak kendaraan berat yang berlebih (overload), kerusakan juga timbul 

karena kondisi drainase yang kurang baik. Maka dari itu diperlukannya studi untuk 

mengindentifikasi penilaian kerusakan jalan dan penanganan pada ruas jalan 

pengamatan. Pada penelitian menggunakan dua penilaian yaitu Metode Bina Marga 

dan PCI (Pavement Condition Index). Berdasarkan analisa metode bina marga 

menggunakan nilai urutan prioritas dengan hasil analis menunjukan segmen 1 

dengan nilai urutan prioritas adalah 6, segmen 2 dengan nilai urutan prioritas adalah 

8, segmen 3 dengan nilai urutan prioritas adalah 1, segmen 4 dengan nilai urutan 

prioritas adalah 0, dan segmen 5 dengan nilai urutan prioritas adalah 4. Sedangkan 

pada metode PCI menggunakan nilai total PCI dengan semua segmen memiliki nilai 

rata rata 92,8 dengan rating Excellent. Penanganan kerusakan jalan berdasarkan 

metode PCI semua segmen jalan harus pemeliharaan rutin. 

 
Kata Kunci: Kondisi Jalan, Kerusakan Jalan, Bina Marga, PCI 
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ABSTRACS 

 
Jampang Tengah – Kiara Dua STA 123+550 to 126+500. The increase 

in development and the economy is one of them influenced by the availability of 

road infrastructure in this area which has led to an increase in the transportation 

of goods and services. This has an impact on the level of road service which has 

decreased, one of which is caused by damage to the pavement. Apart from 

overloading heavy vehicles, damage also occurred due to poor drainage 

conditions. Therefore, a study is needed to identify the assessment and handling of 

road damage on the observation road sections. In this study, two assessments were 

used, namely the Highway Method and PCI (Pavement Condition Index). Based on 

the analysis of the Highways method using priority order values, the results of the 

analysis show that segment 1 has a priority order value of 6, segment 2 has a 

priority order value of 8, segment 3 has a priority order value of 1, segment 4 has 

a priority order value of 0, and segment 5 has a priority value of order of priority 

4. While the PCI method uses a total PCI value with all segments having an average 

value of 92.8 with an Excellent rating. Handling road damage based on the PCI 

method for all road sections must be routinely maintained. 

 

 

 

Keywords: Road Conditions, Road Damage, Highways, PCI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Jalan raya merupakan jalur transportasi yang sangat penting untuk 

memfasilitasi masyarakat jika hendak berpergian, baik antara satu kota dengan kota 

lainnya, satu kota dengan satu desa, atau satu desa dengan desa lainnya. Selain itu 

di bidang bisnis, jalan raya merupakan jalur transportasi yang vital, terutama untuk 

distribusi barang dan jasa seperti pangan dan sandang. [1] 

Jalan Jampang Tengah-Kiara Dua STA 123+550 sampai dengan 126+500 

juga merupakan salah satu jalur transportasi yang sangat penting untuk 

memfasilitasi masyarakat jika hendak berpergian dan juga merupakan jalur 

transportasi untuk distribusi barang dan jasa. Akan tetapi, kemampuan jalan dalam 

memberikan pelayanan lalu lintas pada ruas jalan Jampang Tengah-Kiara Dua STA 

123+550 sampai dengan 126+500 belum maksimal. Faktor yang mempengaruhi 

kemampuan jalan dalam memberikan pelayanan lalu lintas secara maksimal adalah 

bentuk atau dimensi dari jalan tersebut serta faktor kekuatan atau konstruksi jalan. 

Selain itu kondisi jalan pada ruas jalan Jampang Tengah-Kiara Dua STA 

123+550 sampai dengan 126+500 juga belum aman dan baik sehingga aktivitas 

masyarakat saat melakukan kegiatan sosial dan ekonomi lainnya menjadi 

terganggu. Hal tersebut terjadi karena pada beberapa ruas jalan Jampang Tengah- 

Kiara Dua STA 123+550 sampai dengan 126+500 terjadi kerusakan. Jika terjadi 

kerusakan jalan tidak hanya berdampak untuk kegiatan ekonomi dan sosial saja, 

tetapi juga kemungkinan terjadinya kecelakaan. 

Kerusakan jalan karena terbebani volume lalu lintas yang tinggi dan 

berulang-ulang dapat menyebabkan penurunan kualitas jalan tersebut. Hal tersebut 

dapat dilihat dari kondisi jalan, baik itu kondisi struktural maupun fungsional jalan 

yang mengalami kerusakan. [2] Selain itu kerusakan jalan terjadi karena beberapa 

faktor yang menyebabkan penurunan kualitas konstruksi jalan. 
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Untuk menindak lanjuti kerusakan jalan tersebut maka harus dilakukan 

pemeliharaan jalan pada konstruksi jalan untuk meminimalisir dan memperbaiki 

kerusakan jalan. Pemeliharaan jalan merupakan cara untuk meningkatkan kondisi 

jalan yang aman, baik secara struktural maupun fungsional. Pemeliharaan jalan 

dilakukan berdasarkan hasil penilaian kondisi kerusakan jalan tersebut. Dengan 

demikian untuk mendapatkan penilaian kondisi kerusakan jalan maka harus 

dilakukan analisis kerusakan jalan. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam 

menganailis kerusakan jalan adalah menggunakan metode bina marga dan 

Pavement Condition Index. [3] 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti membuat judul “Analisis 

Kerusakan Jalan Ruas Jalan Jampang Tengah – Kiara Dua Menggunakan Metode 

Bina Marga dan Pavement Condition Index”. Penelitian ini dibuat untuk 

mendapatkan analisis kondisi kerusakan jalan ruas jalan Jampang Tengah–Kiara 

Dua sehingga dapat melakukan pemeliharaan jalan. 

 
1.2. Rumusan masalah 

Setelah dilakukan identifikasi dan analisis masalah maka dapat dirumuskan 

masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Metode manakah yang lebih baik untuk menganalisis kerusakan jalan 

pada ruas jalan Jampang Tengah – Kiara Dua STA 123+550 sampai 

dengan 126+500? 

2. Bagaimana nilai urutan prioritas berdasarkan metode bina marga dan 

nilai PCI kerusakan jalan pada ruas jalan Jampang Tengah – Kiara Dua 

STA 123+550 sampai dengan 126+500? 

3. Bagaimana penanganan jalan pada ruas jalan Jampang Tengah – Kiara 

Dua STA 123+550 sampai dengan 126+50 berdasarkan metode bina 

marga dan Pavement Condition Index ? 

1.3. Batasan masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk memperjelas ruang lingkup permasalahan. 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini antara lain: 

1. Lokasi penelitian adalah pada ruas jalan Jampang Tengah-Kiara Dua 

STA 123+550 sampai dengan 126+500. 
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2. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode bina marga 

dan Pavement Condition Index. 

1.4. Tujuan penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa tujuan yang peneliti ingin raih, yaitu: 

1. Mengetahui metode yang lebih baik untuk menganalisis kerusakan 

jalan pada ruas jalan Jampang Tengah – Kiara Dua STA 123+550 

sampai dengan 126+500. 

2. Mendapatkan hasil nilai urutan prioritas berdasarkan metode bina 

marga dan nilai PCI kerusakan jalan pada ruas jalan Jampang Tengah – 

Kiara Dua STA 123+550 sampai dengan 126+500. 

3. Mengetahui penanganan jalan pada ruas jalan Jampang Tengah – Kiara 

Dua STA 123+550 sampai dengan 126+50 berdasarkan metode bina 

marga dan Pavement Condition Index. 

1.5 Manfaat penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa manfaat diantaranya : 

1. Dapat dijadikan referensi serta perbandingan dalam pembuatan analisis 

kerusakan jalan selanjutnya dengan objek penelitian yang berbeda. 

2. Membantu mendapatkan hasil nilai urutan prioritas berdasarkan 

kerusakan jalan pada ruas jalan Jampang Tengah – Kiara Dua STA 

123+550 sampai dengan 126+500 sehingga dapat dilakukan 

pemeliharaan jalan yang tepat. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada skripsi ini sistematika penulisan dilakukan untuk mempelajari lebih 

lanjut mengenai proposal ini dengan pengelompokan materi ke dalam sub bab. 

Adapun sistematika penulisan proposal ini antara lain: 

BAB I Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, identisikasi masalah, 

analisis masalah, argumentasi, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas mengenai penelitian terdahulu dan teori-teori yang 

relevan dengan penelitian ini, serta membahas kerangka berpikir. 
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BAB III Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian, metode pengumpulan data, 

dan metode analisis yang digunakan pada penelitian ini. 

BAB IV Pembahasan 

Bab ini membahas hasil penelitian yang peneliti peroleh saat melakukan 

penelitian “Analisis Kerusakan Jalan Ruas Jalan Jampang Tengah – Kiara Dua 

Menggunakan Metode Bina Marga dan Pavement Condition Index”. 

BAB V Penutup 

Bab ini merupakan penutup dimana peneliti akan menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian yang sudah dilakukan. Selain itu peneliti juga akan memberikan 

saran guna perbaikan dimasa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah di lakukan oleh peneliti dengan judul 

“Analisis Kerusakan Jalan Ruas Jalan Jampang Tengah – Kiara Dua Menggunakan 

Metode Bina Marga dan PCI” maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Setelah membandingkan kedua metode tersebut yaitu metode PCI dan metode 

bina marga ternyata mendapatkan hasil yang berbeda. Salah satu penyebabnya 

adalah kerusakan lubang, karena pada metode PCI kerusakan lubang dihitung 

hanya luasnya saja dan kedalaman lubang tersebut hanya digunakan sebagai 

patokan untuk menentukan tingkat kerusakannya saja sehingga analisis dengan 

metode PCI kurang akurat. Dengan demikian, metode yang lebih baik 

digunakan untuk menganalisis kerusakan jalan adalah metode bina marga. 

2. Pada metode bina marga menggunakan nilai urutan prioritas dengan hasil 

analis menunjukan segmen 1 dengan nilai urutan prioritas adalah 6, segmen 2 

dengan nilai urutan prioritas adalah 8, segmen 3 dengan nilai urutan prioritas 

adalah 1, segmen 4 dengan nilai urutan prioritas adalah 0, dan segmen 5 dengan 

nilai urutan prioritas adalah 4. Sedangkan pada metode PCI menggunakan nilai 

total PCI dengan semua segmen memiliki nilai rata rata 92,8 dengan rating 

Excellent. 

3. Penanganan kerusakan jalan berdasarkan metode bina marga untuk segmen 1 

jalan perlu dimasukkan dalam program pemeliharaan berkala, segmen 2 jalan 

cukup dimasukkan dalam program pemeliharaan rutin, segmen 3 jalan harus 

dimasukkan dalam program peningkatan, segmen 4 jalan harus dimasukkan 

dalam program peningkatan, dan segmen 5 jalan perlu dimasukkan dalam 

program pemeliharaan berkala. Sedangkan penanganan kerusakan jalan 

berdasarkan metode PCI semua segmen jalan harus pemeliharaan rutin. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, terdapat beberapa saran yang 

dapat diberikan untuk lebih menyempurnakan hasil penelitian ini untuk di 

kembangkan lebih lanjut adalah: 

1. Agar kerusakan yang telah terjadi pada ruas jalan tidak menjadi lebih parah, 

maka perlu segera dilakukan tindakan perbaikan pada unit-unit yang rusak, 

sehingga tidak menimbulkan kerusakan yang lebih tinggi. 

2. Meskipun kerusakan yang paling dominan adalah block cracking namun jenis 

kerusakan alligator cracking juga memegang peranan yang cukup signifikan, 

dimana salah satu penyebabnya adalah karena beban lalu lintas yang berulang- 

ulang. Untuk itu peran serta pengawasan angkutan barang perlu mendapatkan 

perhatian yang serius. 

3. Untuk mempermudah pemeliharaan ruas jalan ini, instansi yang berwenang 

perlu mendokumentasikan riwayat pemeliharaan jalan dan pelaksanaan survei 

dalam bentuk sistem database, sehingga unit-unit yang sering mengalami 

kerusakan bisa mendapatkan perhatian khusus. 

4. Metode Bina Marga bisa dikatakan lebih baik dari pada Metode Pavement 

Condition Index (PCI) 
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